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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada jalan Medan-Banda Aceh Simpang Punteut Kota Lhokseumawe, 

adapun permasalahan yang ditinjau untuk mengevaluasi kinerja lalu lintas simpang tidak 

bersinyal, penelitian ini menganalisis besarnya kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan, antrian, 

dan tingkat pelayanan dengan menggunakan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 

2023). Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data geometrik simpang, jumlah 

penduduk, kondisi lingkungan, serta volume lalu lintas yang diambil dengan survei selama 3 

hari yaitu Minggu, Senin dan Rabu pada jam operasional 08.00 – 20.00 WIB, dengan durasi 

pengambilan data per 15 menit. Dari hasil penelitian diperoleh nilai kapasitas (C) sebesar 2366 

SMP/jam, derajat kejenuhan (DJ) 0,55 dan tundaan simpang (T) 10,5 detik/SMP dengan 

peluang antrian (PA) 13 – 28%. Berdasarkan data penelitian tersebut maka dapat disimpulkan 

tingkat pelayanan persimpangan berdasarkan nilai tundaan (T) tergolong ke dalam tingkat 

pelayanan B-C dengan keterangan baik berdasarkan peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

96 Tahun 2015 dengan nilai tundaan 5-15 detik/SMP. 

                Kata Kunci: Kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan, peluang antrian, tingkat        pelayanan 

PKJI 2023. 

 

I. PENDAHULUAN 

Simpang Punteut merupakan salah satu simpang tak bersinyal yang terletak di Kota 

Lhokseumawe Provinsi Aceh. Simpang ini merupakan pertemuan antara beberapa jalan utama, 

termasuk Jalan Medan-Banda Aceh, dan memiliki volume lalu lintas yang cukup tinggi. Kota 

Lhokseumawe merupakan salah satu kota yang terletak di pesisir utara Pulau Sumatera, dengan 

luas wilayah sekitar 181,06 km. Punteut terletak di Kecamatan Blang Mangat ini memiliki 

populasi sekitar 20.063 jiwa. Pertumbuhan penduduk dalam suatu wilayah selalu diikuti oleh 

peningkatan kebutuhan ruang, kemajuan-kemajuan ini dirasa sangat baik tapi dibalik itu sesuai 

dengan kemajuan meningkatnya kendaraan pribadi maupun umum dan bila tidak diikuti 

dengan keseimbangan jalan antara kapasitas jalan dengan banyaknya kendaraan, sehingga akan 

mengakibatkan salah satu kemacetan atau waktu tempuh tiap kendaraan akan semakin besar, 

maka perlu menggatahui karakteristik arus lalu lintas jalan. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja Simpang Punteut Kecamatan Blang 

Mangat Kota Lhokseumawe  meliputi kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan, peluang antrian, 

dan tingkat pelayanan berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2023, untuk 

merumuskan alternatif solusi permasalahan simpang. 

 

II. METODOLOGI 

A. Persimpangan 

Simpang merupakan bagian tak terpisahkan dari jaringan jalan, khususnya di perkotaan 

yang memiliki banyak titik pertemuan. Di lokasi ini pengemudi harus memutuskan untuk 

berjalan lurus, berbelok, atau berpindah jalan guna mencapai tujuan. Simpang didefinisikan 

mailto:juwandamarzuki@gmail.com
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sebagai area pertemuan dua jalan atau lebih, termasuk jalan dan fasilitas tepi jalan yang 

mendukung pergerakan lalu lintas di dalamnya (Prasetyo et al., 2022). 

 

B. Gerakan Lalu-Lintas Pada Persimpangan 

Pertemuan di persimpangan akan menimbulkan konflik, selanjutnya untuk memahami 

konflik pertemuan tersebut harus mengerti apa saja gerakan lalu-lintas pada persimpangan. 

Pada dasarnya memiliki 4 (empat) tipe gerakan lalu lintas pada persimpangan PKJI (2023). 

1. Memisah (Deverging) 

2. Menggabung (Margin) 

3. Memotong (Crosing) 

4. Menyilang (Weaving) 

 

C. Titik Konflik Pada Persimpangan 

Konflik pada simpang merupakan permasalahan yang sering terjadi di persimpangan 

jalan, baik pada simpang bersinyal (APILL) maupun simpang tak bersinyal. Konflik ini terjadi 

akibat interaksi antara kendaraan yang berpotongan, terutama pada simpang tak bersinyal yang 

tidak memiliki kontrol lalu lintas berupa lampu isyarat. 

Berdasarkan sifatnya konflik yang timbul oleh manuver kendaraan dan keberadan 

dibedakan menjadi 2 (dua) tipe,yaitu: 

1. Konflik Primer 

2. Konflik Sekunder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.        Kapasitas Simpang Tak Bersinyal (Eksisting) 

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (2023). Simpang tak bersinyal merupakan 

simpang yang tidak memiliki APILL (Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas). Kapasitas simpang 

tak bersinyal dibagi dalam beberapa kondisi persimpangan: 

A. Data masukan 

1. Kondisi geometrik 

2. Kondisi lingkungan 

Tabel 1. Klasifikasi Ukuran Kota dan faktor Koreksi Ukuran Kota 

Ukuran 

Kota 

Populasi Penduduk Juta 

Jiwa 

F 

Sangat Kecil <0,1 0,82 

Kecil 0,1-0,5 0,88 

Sedang 0,5-1,0 0,95 

Besar 1,0-3,0 1,00 

Gambar 1. Titik Konflik 
Sumber : Abdul Hafiz Lamarang et al (2022). 
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Ukuran 

Kota 

Populasi Penduduk Juta 

Jiwa 

F 

Sangat Besar >3,0 1,05 

Sumber : PKJI (2023). 

B. Kapasitas simpang 

C=C0 x FLP x FM x FUK x FHS x FBKi x FBKa x FRmi 

Keterangan: 

C   = Kapasitas simpang, SMP/jam 

CO   = Kapasitas dasar simpang, SMP/jam 

FLP   = Faktor koreksi lebar rata-rata pendekat 

FM   = Faktor koreksi tipe median 

FUK   = Faktor koreksi ukuran kota 

FHS   = Faktor koreksi hambatan samping 

FBki   = Faktor koreksi rasio arus belok kiri 

FBka   = Faktor koreksi rasio arus belok kanan 

Fmi   = Faktor koreksi rasio arus dari jalan minor 

 

C. Tundaan 

Tundaan terjadi karea dua hal, yaitu tundaan lalu lintas (TLL) dan tundaan geometric (TG). 

TLL adalah tundaan yang disebabkan oleh interaksi antara kendaraan dalam arus lalu lintas. 

Dibedakan TLL dari seluruh simpang, dari jalan mayor saja, atau jaan minor saja. TG adalah 

tundaan yang disebabkan oleh perlambatan dan percepatan yang tergangu saat kendaraan-

kendaraan membelok pada suatu simpang dan/atau terhenti. T dihitung mengunakan 

persamaan: 

T = TLL + TG 

Keterangan: 

T = Tundaan, detik/SMP 

TLL = Tundaan lalu lintas, detik/SMP 

TG = Tundaan Geometrik, dtik/SMP 

 

D. Peluang antrian 

Pₐ dinyatakan dalam rentang kemungkinan (%) dan dapat ditentukan menggunakan sebuah 

persamaan. Pₐ tergantung dari Dⱼ dan digunakan sebagai salah satu dasar penilaian kinerja 

lalu lintas simpang. 

 Batas atas peluang : Pₐ = 47,71Dˏ ┼ 20,66D² ┼ 56,47D³ˏ 

 Batas bawah peluang : Pₐ = 9,02Dˏ ┼ 20,66D² ┼ 10,49D³ˏ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peluang antrian pada simpang 

Sumber : PKJI (2023). 
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E.Volume lalu lintas 

Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu ruas jalan pada periode waktu 

tertentu. Biasanya jumlah kendaraan ini dikelompokan berdasarkan masing-masing jenis 

kendaraaan yaitu: 

a. Kendaraan bermotor roda 2 (dua) dan 3 (tiga) denggan panjang <2,5m (SM) 

b. Mobil penumpang 4 (empat) tempat duduk, mobil penumpang 7 (tujuh) tempat duduk, 

mobil angkutan barang kecil, mobil angkutan barang sedang dengan panjang ≤ 9,0m 

(MP) 

c. Bus sedang dan mobil angkutan barang 2 (dua) sumbu dengan panjang ≤ 9,0m (KS) 

d. Bus besar 2 (dua) dan tiga (tiga) gandar dengan panjang ≤12,0m (BB) 

e. Mobil angkutan barang 3 (tiga) sumbu, truk gandeng, dan truk tempel (semitrailer) 

denggan panjang > 12,0m (TB) 

E.  Tingkat Pelayanan Simpang 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan (2006). tingkat pelayanan untuk 

simpang tak bersinyal diukur berdasarkan nilai tundaan seperti yang diperlihatkan berikut ini: 

 

Tabel 2. Tingkat Pelayanan Simpang 

Tingkat 

Pelayanan 

Derajat 

Kejenuhan 

Keterangan 

A 0,00-0,20 Arus bebas, kecepatan 

bebas 

B 0,02-0,044 Arus stabil, kecepatan mulia 

terbatas 

C 0,45-0,74 Arus stabil, kecepatan dan 

Gerak kendaraan 

dikendalikan 

D 0,75-0,84 Arus tidak stabil, kecepatan 

menurun 

E 0,85-1,00 Arus stabil, kendaraan 

tersendat 

F > Arus terhambat, kecepatan 

rendah 

Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan (2006). 

F.         Tingkat Pelayanan Jalan 

Level of service (los) adalah kondisi oprasional lalu lintas dan persepsi pengendara 

dalam terminology kecepatan, waktu tempuh, kenyamanan, kebebasan bergerak, keamanan 

dan keselematan. Antara kecepatan dan volume merupakan aspek dalam menentukan tingkat 

pelayanan PKJI (2023). Hal ini dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

LOS = 
𝐯

𝐜
 

Keterangan : 

LOS : Level Of Service 

V     : Volume Lalu Lintas (smp/jam) 

C     : Kapasitas Aktual (smp/jam)  

G. Klasifikasi Kendaraan 
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Kendaraan pada arus lalu lintas menurut PKJI (2023), kendaraan pada arus lalu lintas 

diklasifikasikan menjadi 5 (lima) yaitu sepeda motor (SM). Mobil Penumpang (MP). 

Kendaraan Sedang (KS). Bus Besar (BB). dan Truk Berat (TB). Dalam prakteknya, terdapat 

beberapa versi klasifikasi jenis kendaraan, diantaranya versi PKJI (2023) 

 

H. Kapasitas Jalan 

Kapasitas jalan (C) ditetapkan dari kapasitas jalan (Co) yang dikoreksi oleh faktor-

faktor yang merepresentasikan deviasi geometri jalan dan lalu lintas terhadap kondisi idealnya. 

Perhitungan dan analisis kapasitas dilakukan untuk setiap arah berdasarkan arus lalu lintas 

setiap arah dan dilakukan untuk periode satu jam, baik jam desain maupun jam arus puncak 

menurut PKJI (2023) 

 

I. Lokasi Penelitian 

Adapun Lokasi untuk penelitian ini dilakukan di Jalan Medan-Banda Aceh, Simpang 

Punteut, Kecamatan Blang Mangat, Kota Lhokseumawe. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

J. Prosedur Penelitian 

Pada tahapan ini akan dilakukan penelitian yang dibagi berdasarkan metode penelitian. 

Penyusunan tahapan pelaksanaan penelitian sangat penting untuk peneliti agar mudah dan lebih 

terarah dalam melakukan penelitian. Tahapan yang akan digunakan dalam menganalisis 

simpang empat tidak bersinyal adalah sebagai berikut: 

 

1. Tahap identifikasi masalah, melihat masalah yang terjadi di Jalan Medan-Banda Aceh, 

Kecamatan Blang Mangat, Kota Lhokseumawe, melalui pegamatan secara visual 

terhadap kondisi dari geometrik persimpangan dan juga pergerakan arus lalu lintas yang 

tidak beraturan. 

2. Tahapan persimpangan, berupa studi kepustakaan megenai hal-hal yang berkitan 

dengan perencanaan persimpangan sebidang dan rumus proyeksi pertumbuhan 

kedaraan yang diperoleh dari berbagai sumber literatur. 

3. Tahap survey pendahuluan, melakukan pengakuran dimensi dari masing-masing lengan 

persimpangan, mencatat waktu siklus dari masing-masing lengan persimpangan dan 

pengamatan arus lalu lintas tidak beraturan dari masing-masing lengan persimpangan. 

4. Tahap pengumpulan data berupa data primer dan data sekunder. 

5. Tahapan pengolahan data primer dan data sekunder mengunakan metode PKJI (2023). 

6. Tahapan analisis dan pembahasan dari hasil pegolahan data. 

Gambar 3. Peta Lokasi 
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7. Tahap kesimpulan dan saran yang akan diberikan ke pada dinas terkait mengenai 

improvement kinerja simpang tak bersinyal. 

 

 

Gambar 4. Bagan alir penelitian 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan teori dan rumus pada Bab II, data hasil pengamatan di lapangan diolah 

secara sistematis untuk memperoleh informasi detail mengenai kinerja Simpang Loskala Kota 

Lhokseumawe, meliputi volume dan komposisi lalu lintas sebagai dasar perhitungan kapasitas 

(C), kondisi geometrik dan lingkungan, serta perilaku lalu lintas seperti derajat kejenuhan (DJ), 

tundaan (T), peluang antrian (Pa), dan tingkat pelayanan. Survei dilakukan selama tiga hari 

(Senin, Kamis, dan Minggu) untuk mewakili variasi hari kerja dan akhir pekan, mulai pukul 

08.00–20.00 WIB dengan interval pencatatan 15 menit. Data volume kendaraan kemudian 

dikonversi ke satuan mobil penumpang (SMP) menggunakan faktor ekivalensi (EMP) agar 

perhitungan kapasitas dan kinerja simpang lebih seragam, lalu disajikan dalam tabel 

rekapitulasi yang menampilkan jumlah kendaraan per jenis dan arah gerakan (lurus, belok 

kanan, belok kiri) sebagai dasar perhitungan kapasitas, tundaan, peluang antrian, dan tingkat 

pelayanan simpang. 

 

Berikut rekapitulasi volume lalu lintas dapat dilihat pada tabel 3.  
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Tabel 3.  Rekap volume lalu lintas perjam 

 

Tabel 4. kapasitas simpang pada hari minggu 13 juli 2025 pada jam puncak 17.00-18.00 WIB 

 
 

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis bahwa kapasitas simpang sebesar 2366 SMP/jam. 

Kinerja lalu lintas persimpangan pada kondisi eksisting dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Tabel 5. kinerja lalu lintas 
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Hasil analisis metode PKJI 2023 menunjukkan bahwa total tundaan simpang 10,5 

det/smp, peluang antrian 13% – 28%, derajat kejenuhan pada kondisi exsisting sebesar 0,55. 

Berdasarkan nilai kapasitas yang dihasilkan lebih kecil dari nilai kapasitas dasar yaitu 2700. 

Setelah dilakukan rekapilutasi hasil analisa tersebut bahwa tingkat pelayanan pada simpang 

tersebut adalah B-C dengan keterangan sedang. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan selama tiga hari, volume jam puncak terjadi 

pada hari Minggu pukul 17.00–18.00 WIB dengan kapasitas (B-C) = 1465 SMP/jam, derajat 

kejenuhan (DJ) = 0,55, tundaan lalu lintas simpang (TLL) 6,3 detik/SMP, tundaan jalan mayor 

(TLLma) = 4,7 detik/SMP, tundaan jalan minor (TLLmi) = 16 detik/SMP, tundaan geometri 

simpang (TG) = 3,9 detik/SMP, tundaan simpang (T) = 10,5 detik/SMP, dan peluang antrian 

(Pa) = 13–28%. Derajat kejenuhan maksimum terjadi pada hari Minggu periode jam 17.00–

18.00 WIB sebesar 0,55, yang masih berada dalam batas maksimum yang disarankan PKJI 

2023 yaitu < 0,85. Nilai kapasitas yang diperoleh masih berada di bawah nilai kapasitas dasar 

2700 SMP/jam, sehingga hasil analisis kinerja dengan metode PKJI 2023 menunjukkan tingkat 

pelayanan pada simpang tersebut adalah B dengan golongan baik. Tundaan (T) maksimum 

terjadi pada hari Minggu pukul 17.00–18.00 WIB sebesar 10,5 detik/SMP, sedangkan tundaan 

(T) minimum terjadi pada hari Senin pukul 07.00–08.00 WIB sebesar 7,6 detik/SMP. Peluang 

antrian maksimum terjadi pada hari Minggu pukul 17.00–18.00 WIB sebesar 13–28%, dan 

berdasarkan tundaan (T) tersebut tingkat pelayanan simpang tergolong dalam kategori B 

dengan keterangan baik. 
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ABSTRAK 

Abstrak ditulis dengan menggunakan jenis paragraf justify (rata penulisan pada bagian kanan 

dan kiri) dengan indentasi 1,5 cm. Huruf Times New Roman ukuran 10 pt, spasi 1 dan tidak 

lebih dari 350 kata. 

 
Kata kunci: kata kunci pertama, kata kunci kedua, maksimal 5 kata kunci 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan membahas terkait latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 

tujuan dari perencanaan/penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini juga dimasukkan tinjauan 

pustaka secara ringkas. 
 

 

II. METODOLOGI 

Bagian ini menjelaskan secara rinci tentang metode yang digunakan dalam 

perencanaan/penelitian yang dilakukan. Gunakan langkah-langkah pengerjaan dengan 

sistematis sehingga pemahaman terkait metode yang digunakan dapat dipahami dengan lebih 

mudah. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian hendaknya dituliskan secara singkat, padat dan jelas. Hasil lebih baik 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang menarik dan mudah untuk dipahami. Pembahasan 

terkait hasil hendaknya menguraikan arti pentingnya hasil perencanaan/penelitian yang 

dilakukan. 

 

A. Format Penulisan 

Penulisan pada kertas dengan ukuran A4 yaitu 29,7 cm (11,69 inchi) panjang dan 

21,0 cm (8,27 inchi) lebar. Batas margin yang digunakan adalah 2,54 cm (1 inchi) untuk setiap 

sisi kertas. 

Penulisan bagian isi dari artikel menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan 

ukuran 12 pt. Paragraf disusun secara teratur dengan jenis paragraf justify (rata penulisan pada 

bagian kanan dan kiri). 
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B. Jumlah Halaman 

Jumlah halaman bagi setiap artikel yang dimasukkan ke Jurnal Sipil Sains Terapan harus 

memenuhi ketentuan minimal 5 halaman dan maksimal 10 halaman. 

 

C. Penulisan Heading 

Heading adalah tingkatan ataupun level dalam penulisan. Fungsinya hampir sama 

dengan Bab, Sub-Bab dan Sub Sub-Bab. Sebaiknya tidak menggunakan heading yang lebih 

dari 3 (tiga) tingkatan. 

1. Heading level 1 

Heading untuk level 1 ditulis rata kiri dengan menggunakan penomoran Romawi 

(contoh: I, II, III, dst.) dengan menggunakan jenis huruf tebal Times New Roman ukuran 

12 pt. Huruf pertama pada setiap awal kata ditulis dengan menggunakan huruf kapital 

kecuali bagi kata hubung (contoh: di, ke, dari, pada, daripada, untuk, dengan atau). 

Khusus untuk Daftar Pustaka tidak diberikan penomoran. 

2. Heading level 2 

Heading untuk level 2 ditulis rata kiri dengan penomoran menggunakan huruf abjad 

(contoh: A, B, C, dst.) dengan menggunakan jenis huruf miring Times New Roman 

ukuran 12 pt. Huruf pertama pada setiap awal kata ditulis dengan menggunakan huruf 

kapital kecuali bagi kata hubung seperti pada bagian III.C.1. 

3. Heading level 3 

Heading untuk level 3 ditulis rata kiri dengan adanya indentasi 1 cm (0,39 inchi). 

Penulisan menggunakan angka (contoh: 1, 2, 3, dst.) dengan menggunakan jenis huruf 

Times New Roman ukuran 12 pt. Hanya huruf pertama pada kata pertama saja yang 

ditulis dengan menggunakan huruf kapital. 

 

D. Tabel dan Gambar 

Tabel dan gambar harus terletak di tengah (centered). Tabel dan gambar diperbolehkan 

menggunakan warna yang menarik sehingga lebih mudah untuk dipahami. Khusus untuk 

gambar yang berupa grafik warna hitam putih, gunakan jenis garis yang berbeda (contoh: garis 

utuh, garis putus-putus, garis titik-titik, dsb.). 

Keterangan untuk gambar terletak di tengah bawah dari gambar tersebut, sedangkan 

untuk tabel terletak di tengah atas dari tabel tersebut. Penulisan judul tabel dan gambar tersebut 

menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran 10 pt. Penulisan label untuk tabel 

dan gambar diikuti dengan tanda titik dan hanya huruf pertama pada kata pertama saja yang 

menggunakan huruf kapital. (contoh: Tabel 1. Keterangan tabel; Gambar 1. Keterangan 

gambar). 

 

E. Persamaan 

Persamaan ditulis dengan menggunakan Microsoft Equation Editor atau MathType 

add-on. Jangan copy paste persamaan dari file lain yang berbentuk pdf. atau jpg. Penomoran 

persamaan ditulis rata kanan dengan angka di dalam tanda kurung. 

 

F. Referensi 

Setiap dokumen/pustaka yang disitasi pada Jurnal Sipil Sains Terapan ini harus 

dituliskan di bagian referensi. Jumlah pustaka yang disitasi minimal 5 buah, dengan 80% 

berupa acuan primer. Acuan primer yang dimaksud adalah artikel jurnal, book chapter, paten, 

paper seminar/prosiding. Adapun yang dimaksud dengan acuan sekunder adalah buku teks dan 

handbook. 
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IV. SIMPULAN 

Simpulan berisi tentang poin-poin utama artikel. Simpulan hendaknya tidak 

mengulangi yang sudah dituliskan di bagian Abstrak, akan tetapi membahas hasil-hasil yang 

penting, penerapan maupun pengembangan dari perencanaan/penelitian yang dilakukan. 

Bagian ini hendaknya juga dapat menunjukkan apakah tujuan dari perencanaan/penelitian 

dapat tercapai. Kesimpulan ditulis dalam bentuk paragraf uraian, hindari penggunaan bulleted 

list. 
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